BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus yang telah dideskripsikan
sesuai dengan observasi, pembahasan, dan analisis yang telah dilakukan oleh
peneliti, dengan menerapkan strategi berburu informasi dalam pembelajaran

IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia di kelas V-A MI Bahrul Ulum

Menganti-Gresik dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penerapan strategi berburu informasi pada mata pelajaran IPS kelas V-A
MI Bahrul Ulum Menganti-Gresik dikategorikan sedang. Karena dalam
pelaksanaannya harus dilakukan dua siklus hingga dapat memperoleh hasil
yang di harapkan. Hal ini dibuktikkan dengan data observasi guru dan
siswa pada dua siklus. Pada siklus | pembelajaran penerapan strategi
berburu informasi dalam pembelajaran IPS belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan yakni 80 untuk penilaian aktivitas guru dan
siswa. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 63,54 menjadi
90,62 pada siklus Il, dan hasil observasi aktivitas guru mendapat 72,91
pada siklus | dan meningkat menjadi 91,2 pada siklus Il. Pada siklus I
siswa merasa belum terbiasa dengan strategi berburu informasi dalam
pembelajaran IPS, masih banyak siswa yang kurang fokus pada kegiatan

pembelajaran sehingga ketuntasan tes pemahaman siswa belum tercapai,
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selain itu guru kurang membimbing siswa dalam mengerjakan soal
kelompok yang mengakibatkan masih terdapat beberapa kesalahan pada
saat siswa berkelompok mengisi data mengenai kegiatan ekonomi di
Indonesia pada tabel kelompok yang diberikan oleh guru, sehingga
mempengaruhi  terhadap siswa dalam memahami materi  kemudian
berpengaruh terhadap hasil akhir lembar kerja siswa. Pada pelaksanaan
siklus 1l, peneliti mengacu pada kekurangan yang ada pada siklus | dan
memperbaikinya dengan memberikan variasi tulisan pada peta konsep dan
juga lebih memperhatikan pengaturan pengelolaan kelas.

. Peningkatan pembelajaran IPS di kelas V-A MI Bahrul Ulum Menganti-
Gresik materi IPS dapat dikatakan berhasil dan mampu meningkatkan
pemahaman siswa dengan peningkatan yang dapat dikategorikan tinggi.
Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa yang
meningkat pada setiap siklus, prosentase nilai rata-rata ketuntasan belajar
siswa sebesar 40,74% dengan nilai rata-rata pada pra siklus sebesar 68,30
dan meningkat menjadi 66,66% pada siklus | dengan nilai rata-rata 73,51,
kemudian pada siklus Il menjadi 88,88% dengan nilai rata-rata 80,94. Hasil
ini sudah memenuhi presentasi ketuntasan belajar rata-rata yang ditetapkan
sebesar 80%. Dengan hasil akhir ini maka pembelajaran IPS pada kelas V-

A Ml Bahrul Ulum Menganti-Gresik dapat dikategorikan baik.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan penerapan stretegi

berburu informasi dalam pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi di

Indonesia pada siswa kelas V-A MI Bahrul Ulum Menganti-Gresik, dapat

disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Strategi berburu informasi dapat dijadikan sebagai alternative dalam
melaksanakan pembelajaran IPS karena dengan penerapan strategi ini dapat
melatih siswa lebih mudah dalam menangkap materi.

2. Strategi berburu informasi merupakan salah satu solusi strategi
pembelajaran yang dapat membuat anak lebih dapat memahami isi sebuah
materi dengan proses berpikir dan dengan cara siswa mencari sendiri materi
yang dibahas.

3. Untuk penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan pemahaman siswa
dapat digunakan berbagai macam bentuk pembelajaran agar diperoleh
prestasi belajar yang lebih meningkat.

4. Penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif harus lebih ditingkatkan
lagi, agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan

dan membuat siswa menjadi lebih aktif.



